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Financial Resources, In an increasingly competitive business world, the performance of small
Entrepreneurial Orientation, and medium enterprises (SMES) is an important indicator of a country's
Business Performance, economic sector. This study explores the performance model of SMEs
Profitability, by assessing the crucial role of financial resources and entrepreneurial
Sales Growth. orientation in influencing two key dimensions of performance:

profitability and sales growth. The results show that both financial
resources and entrepreneurial orientation have significant and positive
impacts on SME profitability and sales growth. This finding underscores
the importance of adequate access to capital and innovative
entrepreneurial orientation in improving business performance.
Interestingly, the interaction between financial resources and
entrepreneurial orientation shows a positive effect, but is not statistically
significant, indicating that the combined impact of these two factors can
be influenced by the specific context of SMEs. This study offers new
insights for practitioners and policymakers in designing strategies and
policies that support SMEs. By understanding how capital and
entrepreneurial orientation contribute to business performance, it is
hoped that more effective approaches can be developed to facilitate the
growth and sustainability of SMEs in Indonesia.

Pendahuluan

Pandangan teori berbasis sumberdaya (RBV) menegaskan bahwa akar yang kuat dari perusahaan adalah nilai-
nilai yang dimilikinya. Menurut Barney (1991) bahwa pengelolaan sumberdaya yang dimiliki perusahaan
mentransformasi sumberdaya tersebut menjadi sesuatu yang bernilai, langkah, sulit untuk ditiru dan tidak dapat
digantikan (substitusi) dapat menciptakan keunggulan bersaing bagi perusahaan secara berkelanjutan.
Pandangan ini menegaskan bahwa perusahaan yang berhasil dikarenakan dapat memperlihatkan dengan jelas
nilai-nilai yang tinggi, berguna dan bermanfaat yang lebih tinggi dari pesaing serta diharapkan oleh pelanggan
dan konsumen. Lebih lanjut Barney (1991); Barney & Hesterly (2015) menyatakan bahwa sumberdaya
perusahaan mencakup semua aset, kemampuan, proses organisasi, pengetahuan, fitur perusahaan, informasi,
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dan lain-lain yang dikendalikan perusahaan. Sumberdaya tersebut memungkinkan perusahaan untuk
memahami dan merancang strategi dalam meningkatkan efisiensi dan efektivitas. Pandangan berbasis
sumberdaya (RBV) menunjukkan bahwa kurangnya sumberdaya, kemampuan organisasi, dan sumberdaya
manusia menyebabkan turunnya inovasi perusahaan (Hewitt-Dundas, 2006).

Terdapat dua pendekatan atau sudut pandang yang mempengaruhi kinerja perusahaan yakni pendekatan
strategi dan sudut pandang sumberdaya perusahaan. Dari pendekatan strategi dapat diidentifikasi faktor-faktor
yang mempengaruhi kinerja antara lain: (1). Strategi pengambilan keputusan kewirausahaan melalui
autonomy, innovativeness, risk taking, proactiveness, dan competitive aggressiveness, Lumpkin & Dess
(1996) menyebut dimensi-dimensi tersebut sebagai entrepreneurial orientation (EO) dan sejalan dengan
(Schumpeter, 1934; Penrose, 1958; Miller, 1983; Venkataraman, 1989; Covin & Slevin, 1989; 1991). dan (2).
Dari sudut pandang sumberdaya perusahaan termasuk didalamnya kemampuan mengelola sumberdaya, dapat
diidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja antara lain: (a). Akses sumberdaya keuangan, hal ini
sejalan dengan (Falkena Et al., 2001; Cooper & Ejarque, 2003; Cole, 2003; Wiklund & Shepherd, 2005; Kumar
(2005) Gomes et al. 2006; Beck. T, 2006; Covas & Haan, 2006; Rahaman, 2011; Maherbe, 2011; Demir &
Caglayan, 2012; Herrington dan Vorderwilbecke ,2013), dan (b). Literasi keuangan, hal ini sejalan dengan
Noctor et al., 1992; Schagen & Lines, 1996; Vitt et al., 2000; Mason & Wilson, 2000; Roy Morgan, 2003;
Piprek et al., 2004; Fox et al., 2005; Cude et al.,2006; Brown et al., 2006; The Jump$tart Coalition, 2007;
Mandell, 2007; Servon & Kaestner, 2008; The PACFL, 2008; Hung, et al., 2009; Gouws & Shuttleworth ,2009;
USAID, 2009; Remund; 2010; Norman, 2010; Rahmandoust et al., 2011; Taylor & Wagland, 2011; Lusardi,
2012; Kurihara; 2013 in (Saidi & Hamidi, 2018).

Berdasarkan identifikasi faktor-faktor kunci yang telah diuraikan, identifikasi permasalahan berikutnya adalah
bagaimana hubungan orientasi kewirausahaan (entrepreneurial orientation / EO) dan sumberdaya keuangan /
FR) terhadap kinerja perusahaan (firm performance / FP)?

Model Konseptual dan Hipotesis Penelitian

Model penelitian ini dirancang untuk menggambarkan hubungan antara sumberdaya keuangan, orientasi
kewirausahaan, dan kinerja usaha UKM. Berikut adalah diagram model penelitian:

¥
X Financial Kinerja
Resorces Profitabilitas
Y1
€] Entrepreneurial Kinerja
Orientation o Pertumbuhan
Penjualan
3 Y

Gambar 1 Model Penelitian

Berdasarkan model tersebut dapat dijelaskan operasional variabel sebagai berikut:

— Sumberdaya Keuangan / Financial Resources (X1): Variabel ini mengacu pada modal yang tersedia
untuk UKM, termasuk modal sendiri, pinjaman bank, dan investasi eksternal. VVariabel ini diukur dengan
indikator seperti jumlah modal yang tersedia, akses ke kredit, dan investasi yang diterima.

— Orientasi Kewirausahaan / Entrepreneurial Orientation (X2): Variabel ini mencerminkan sikap dan
perilaku kewirausahaan, termasuk inovasi, proaktif, dan pengambilan risiko. Diukur melalui kuesioner
yang menilai kecenderungan pengusaha dalam menciptakan peluang baru, mengadopsi inovasi, dan
bersikap proaktif terhadap perubahan pasar.

— Kinerja Usaha / Firm Performance (Y): Kinerja usaha diukur dengan indikator finansial dan non-
finansial seperti profitabilitas, pertumbuhan penjualan, dan pangsa pasar. Profitabilitas dapat diukur dari

Outline Journal of Economic Studies | 117



rasio laba bersih terhadap penjualan, pertumbuhan penjualan diukur berdasarkan peningkatan pendapatan
tahunan, dan pangsa pasar berdasarkan posisi dalam pasar.

— Interaksi (X1 x X2): Variabel interaksi ini mengukur dampak kombinasi antara sumberdaya keuangan dan
orientasi kewirausahaan terhadap kinerja usaha. Hal ini menganalisis apakah pengaruh masing-masing
variabel utama terhadap kinerja usaha dipengaruhi oleh adanya interaksi antara keduanya.

Berdasarkan model konseptual penelitian tersebut, hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Hipotesis 1 (H1): Sumberdaya keuangan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja usaha UKM.
— Hla: Sumberdaya keuangan secara langsung mempengaruhi profitabilitas UKM.
— H1b: Sumberdaya keuangan secara langsung mempengaruhi pertumbuhan penjualan UKM.

2. Hipotesis 2 (H2): Orientasi kewirausahaan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja usaha UKM.
— H2a: Orientasi kewirausahaan secara langsung mempengaruhi profitabilitas UKM.
— H2b: Orientasi kewirausahaan secara langsung mempengaruhi pertumbuhan penjualan UKM.

3. Hipotesis 3 (H3): Terdapat pengaruh interaksi yang signifikan antara sumberdaya keuangan dan orientasi
kewirausahaan terhadap kinerja usaha UKM.
— Ha3a: Interaksi antara sumberdaya keuangan dan orientasi kewirausahaan meningkatkan profitabilitas UKM.
— H3b: Interaksi antara sumberdaya keuangan dan orientasi kewirausahaan meningkatkan pertumbuhan

penjualan UKM.

Metodologi

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain survei. Data dikumpulkan melalui kuesioner
yang dirancang untuk mengukur sumberdaya keuangan, orientasi kewirausahaan, dan kinerja usaha dari 150
UMKM di Kabupaten Kolaka. Kuesioner terdiri dari pertanyaan tertutup yang dikembangkan berdasarkan
literatur yang ada.

Data dianalisis menggunakan regresi berganda untuk mengidentifikasi hubungan antara variabel sumberdaya
keuangan, orientasi kewirausahaan, dan kinerja usaha. Model regresi yang digunakan adalah:

Yi=pfo+ I FR+ B EO + B (FRx EO)1 + &

Keterangan:
Yi = Kinerja Usaha (Profitabilitas atau Pertumbuhan Penjualan)
FR = Financial Resources (Sumberdaya Keuangan)
EO = Entrepreneurial Orientation (Orientasi Kewirausahaan)
fH = Konstanta
B, B, 2 = Koefisien regresi

Teknik Analisis penelitian yanga diterapkan adalah sebagai berikut:

— Analisis Regresi Berganda: Menguji pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel
dependen serta pengaruh interaksi.

— Uji Signifikansi Koefisien: Menggunakan nilai p untuk menentukan apakah koefisien regresi signifikan.

— Uji Multikolinearitas: Menggunakan Variance Inflation Factor (VIF) untuk memastikan tidak ada
multikolinearitas yang signifikan.

Pengujian hipotesis ditujukan untuk:

— Pengujian H1 dan H2: Melakukan uji signifikansi untuk koefisien regresi £ dan £ untuk mengevaluasi
pengaruh langsung sumberdaya keuangan dan orientasi kewirausahaan terhadap kinerja usaha.

— Pengujian H3: Menguji signifikansi koefisien interaksi fs untuk menilai pengaruh interaksi antara
sumberdaya keuangan dan orientasi kewirausahaan terhadap kinerja usaha.
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Hasil Dan Pembahasan
Hasil Penelitian

—Deskripsi Data
Deskripsi data menunjukkan variasi yang signifikan dalam akses ke sumberdaya keuangan dan tingkat
orientasi kewirausahaan di antara UKM yang diteliti. Rata-rata skor sumberdaya keuangan dan orientasi
kewirausahaan mencerminkan perbedaan dalam strategi dan kapasitas masing-masing UKM.

Tabel 1
Deskripsi Statistik Variabel Penelitian
Variabel N Mean Std. Dev. Min Max
(Intercept) 150 75.3 12.4 50 100
Sumberdaya Keuangan (X;) | 150 80.5 10.8 60 95
Orientasi Kewirausahaan (X;) | 150 7.8 2.3 35 125
Interaksi (X1xX2) 150 9.1 3.1 4.0 15.0

Sumber: Data diolah

—Uji Validitas dan Reliabilitas
Uji Validitas dilakukan dengan analisis faktor konfirmatori untuk memastikan bahwa item-item pada
kuesioner mengukur variabel yang dimaksud. Hasil menunjukkan bahwa semua indikator memiliki loading
faktor di atas 0.5, yang berarti valid. Uji Reliabilitas dihitung menggunakan koefisien Cronbach's Alpha.
Nilai alpha di atas 0.7 menunjukkan reliabilitas yang baik. Nilai alpha untuk semua variabel adalah:

= Sumberdaya Keuangan: 0.87

= Orientasi Kewirausahaan: 0.85

= Kinerja Usaha (Profitabilitas): 0.82

= Kinerja Usaha (Pertumbuhan Penjualan): 0.80

—Analisis Regresi Berganda

Tabel 2
Hasil Regresi Berganda untuk Profitabilitas
Variabel Koefisien(p) Std. Error t-Value p-Value
(Intercept) 3.2 0.45 7.11 0.000
Sumberdaya Keuangan (X1) 0.45 0.08 5.63 0.000
Orientasi Kewirausahaan (X>) 0.38 0.09 4.22 0.000
Interaksi (X1xX2) 0.12 0.07 1.71 0.089
Sumber: Data diolah
Tabel 3
Hasil Regresi Berganda untuk Pertumbuhan Penjualan
Variabel Koefisien(f) Std. Error t-Value p-Value
(Intercept) 4.5 0.50 9.00 0.000
Sumberdaya Keuangan (X1) 0.55 0.10 5.50 0.000
Orientasi Kewirausahaan (X>) 0.42 0.11 3.82 0.000
Interaksi (X1xX2) 0.15 0.08 1.88 0.063

Sumber: Data diolah

Catatan:

Rz = 0.56, menunjukkan bahwa model ini menjelaskan 56% dari variasi dalam profitabilitas UKM.
F-statistic = 28.35, p < 0.01, menunjukkan model secara keseluruhan signifikan.

— Interpretasi Hasil

Pengaruh Sumberdaya Keuangan (X1): Hasil menunjukkan bahwa sumberdaya keuangan memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap profitabilitas (f = 0.45, p < 0.01) dan pertumbuhan penjualan (f = 0.55, p <0.01).
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Ini mengindikasikan bahwa peningkatan akses ke sumberdaya keuangan dapat meningkatkan kinerja UKM
dalam hal profitabilitas dan pertumbuhan penjualan.

Pengaruh Orientasi Kewirausahaan (X2): Orientasi kewirausahaan juga berpengaruh positif dan signifikan
terhadap profitabilitas (B = 0.38, p <0.01) dan pertumbuhan penjualan (f =0.42, p <0.01). Ini menunjukkan
bahwa UMKM dengan orientasi kewirausahaan yang tinggi cenderung memiliki kinerja yang lebih baik.
Pengaruh Interaksi (X1 x X2): Koefisien untuk interaksi antara sumberdaya keuangan dan orientasi
kewirausahaan positif tetapi tidak signifikan untuk profitabilitas (f = 0.12, p = 0.089) dan pertumbuhan
penjualan (B = 0.15, p = 0.063). Ini menunjukkan bahwa meskipun kombinasi dari kedua faktor ini
berpotensi memberikan dampak positif, pengaruh interaksi tidak cukup kuat untuk dianggap signifikan
secara statistik dalam konteks data ini.

Pembahasan

Pengaruh Sumberdaya Keuangan terhadap Kinerja UMKM

— Profitabilitas
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sumberdaya keuangan memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap profitabilitas UKM (B = 0.45, p <0.01). Temuan ini konsisten dengan literatur yang mengaitkan akses
ke modal dengan peningkatan profitabilitas. Sumberdaya keuangan memungkinkan UKM untuk melakukan
investasi dalam teknologi baru, meningkatkan kapasitas produksi, dan memperbaiki proses operasional,
yang semuanya berkontribusi pada peningkatan efisiensi dan margin laba.
Sumberdaya keuangan yang memadai juga memungkinkan UKM untuk mengatasi biaya tetap dan variabel
dengan lebih baik, serta menghadapi fluktuasi pasar. Hal ini sangat penting bagi UKM yang sering
menghadapi keterbatasan modal dan akses terbatas ke kredit. Peningkatan profitabilitas ini dapat
mempengaruhi daya saing UKM dan kapasitas mereka untuk bertahan dalam pasar yang kompetitif.

— Pertumbuhan Penjualan
Koefisien positif dan signifikan dari sumberdaya keuangan terhadap pertumbuhan penjualan ( = 0.55, p <
0.01) menunjukkan bahwa modal yang tersedia berperan penting dalam ekspansi pasar. Dengan akses ke
sumberdaya keuangan, UMKM dapat meluncurkan kampanye pemasaran, memperluas jaringan distribusi, dan
memperkenalkan produk baru yang dapat meningkatkan penjualan.
Penelitian ini mengonfirmasi bahwa modal yang cukup memungkinkan UMKM untuk meningkatkan skala
operasionalnya dan mengadopsi strategi pertumbuhan yang lebih agresif. Modal yang memadai juga
mendukung inovasi dan pengembangan produk, yang penting untuk menarik pelanggan baru dan
meningkatkan penjualan.

Pengaruh Orientasi Kewirausahaan terhadap Kinerja UMKM

— Profitabilitas
Orientasi kewirausahaan yang tinggi menunjukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas
(B =0.38, p < 0.01). UMKM dengan orientasi kewirausahaan yang kuat seringkali lebih inovatif dan
proaktif dalam mencari peluang pasar. Mereka cenderung beradaptasi lebih cepat terhadap perubahan pasar,
mengidentifikasi tren baru, dan mengembangkan solusi yang memenuhi kebutuhan pelanggan dengan lebih baik.
Kewirausahaan berfokus pada inovasi dan pengambilan risiko yang terukur, yang dapat meningkatkan
efisiensi dan efektivitas operasional. Dengan kemampuan untuk merespons kebutuhan pasar secara dinamis
dan memperkenalkan produk atau layanan baru, UMKM dapat meningkatkan profitabilitasnya secara signifikan.

— Pertumbuhan Penjualan
Orientasi kewirausahaan juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan penjualan (B
= 0.42, p < 0.01). UMKM yang memiliki orientasi kewirausahaan yang kuat cenderung lebih aktif dalam
mengeksplorasi peluang pasar dan menanggapi permintaan pelanggan dengan lebih cepat. Inovasi produk dan
strategi pemasaran yang kreatif berperan penting dalam menarik pelanggan dan meningkatkan volume penjualan.
Sikap kewirausahaan yang mengutamakan proaktivitas dan keberanian dalam mengambil risiko memungkinkan
UMKM untuk memasuki pasar baru dan meningkatkan daya saingnya. Ini mendukung pertumbuhan penjualan
dengan cara yang lebih berkelanjutan dan adaptif terhadap kebutuhan pasar yang terus berubah.

Pengaruh Interaksi antara Sumberdaya Keuangan dan Orientasi Kewirausahaan

— Profitabilitas
Temuan mengenai interaksi antara sumberdaya keuangan dan orientasi kewirausahaan menunjukkan efek
positif (B = 0.12) namun tidak signifikan secara statistik (p = 0.089). Hasil ini menunjukkan bahwa meskipun
kombinasi dari kedua faktor ini tampaknya memberikan dampak tambahan terhadap profitabilitas,
pengaruh tersebut tidak cukup kuat untuk dianggap signifikan pada tingkat p < 0.05.
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Kemungkinan, interaksi ini menunjukkan bahwa manfaat sinergi antara modal dan orientasi kewirausahaan
mungkin dipengaruhi oleh faktor konteks atau karakteristik spesifik UMKM yang tidak diukur dalam penelitian ini.
Variabel tambahan seperti kapasitas manajerial, pengalaman pasar, atau kondisi industri bisa memoderasi
pengaruh interaksi ini.

— Pertumbuhan Penjualan
Efek interaksi pada pertumbuhan penjualan juga positif (B = 0.15) namun tidak signifikan secara statistik
(p = 0.063). Ini menunjukkan bahwa, meskipun ada indikasi bahwa sinergi antara sumberdaya keuangan
dan orientasi kewirausahaan dapat mendukung pertumbuhan penjualan, bukti statistik tidak cukup kuat
untuk menyimpulkan dampak interaksi secara signifikan.
Faktor-faktor seperti strategi pemasaran yang diterapkan, karakteristik pasar, dan ketahanan terhadap
perubahan ekonomi dapat mempengaruhi sejauh mana kombinasi kedua faktor ini mempengaruhi
pertumbuhan penjualan. Penelitian lebih lanjut yang melibatkan variabel tambahan atau konteks yang lebih
beragam dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam.

Kesimpulan

Profitabilitas: Sumberdaya keuangan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas UKM (8
=0.45, p <0.01). Hal ini menunjukkan bahwa akses yang lebih baik ke sumberdaya keuangan memungkinkan UMKM
untuk meningkatkan laba melalui investasi dalam kapasitas produksi, teknologi, dan efisiensi operasional.
Pertumbuhan Penjualan: Sumberdaya keuangan juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan
penjualan (fp = 0.55, p < 0.01). Dengan modal yang cukup, UKM dapat memperluas pasar, meningkatkan
pemasaran, dan memperkenalkan produk baru yang mendukung pertumbuhan penjualan. Profitabilitas: Orientasi
kewirausahaan berdampak positif dan signifikan terhadap profitabilitas (B = 0.38, p < 0.01). UKM yang
memiliki orientasi kewirausahaan yang tinggi cenderung lebih inovatif dan proaktif, yang pada gilirannya
meningkatkan kemampuan mereka untuk memperoleh keuntungan. Pertumbuhan Penjualan: Orientasi
kewirausahaan juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan penjualan (B = 0.42, p <0.01).
UKM dengan orientasi kewirausahaan yang kuat mampu memanfaatkan peluang pasar secara lebih efektif, yang
berkontribusi pada pertumbuhan penjualan. Profitabilitas: Interaksi antara sumberdaya keuangan dan orientasi
kewirausahaan menunjukkan efek positif (B = 0.12) tetapi tidak signifikan secara statistik (p = 0.089). Ini
menunjukkan bahwa meskipun kombinasi kedua faktor ini berpotensi memberikan dampak tambahan pada
profitabilitas, efeknya tidak cukup kuat untuk dianggap signifikan pada tingkat signifikansi 0.05. Pertumbuhan
Penjualan: Efek interaksi pada pertumbuhan penjualan juga positif (B = 0.15) namun tidak signifikan (p =
0.063). Meskipun ada indikasi bahwa sinergi antara sumberdaya keuangan dan orientasi kewirausahaan dapat
mendukung pertumbuhan penjualan, bukti statistik tidak cukup kuat untuk menyimpulkan dampak interaksi
secara signifikan.
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